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LAMPIRAN

Lampiran 1
Modul Ajar
MODUL AJAR
PENDIDIKAN AGAMA KATOLIK DAN BUDI PEKERTI

Profil Peserta Didik : Peserta didik
Nama : Maria Kristina Soo
Sekolah : UPTD SDI Riung
Fase/Kelas/Semester : C/V/I
Elemen : Pribadi Peserta Didik
Judul : Aku Diciptakan Sebagai Perempuan atau Laki-laki
Topik : Perempuan dan Laki-laki Diciptakan sebagai Citra

Allah
Alokasi Waktu :4JP
Profil Pelajar Pancasila : Beriman, bertagwa kepada Tuhan yang maha Esa,

dan berakhlak mulia, mandiri, kreatif.

Tahun Penyusunan 2024

CAPAIAN PEMBELAJARAN FASE C : Peserta didik kelas 5 dan 6 mampu
memahami dirinya sebagai citra Allah, sebagai laki-laki atau perempuan, dan
mampu mensyukurinya dengan melibatkan diri dalam kehidupan menggereja
(melalui kebiasaan doa dan perayaan sakramen Baptis, Ekaristi dan Tobat, sebagai
tanda keselamatan Allah), dan mewujudkan imannya dalam kehidupan
bermasyarakat dengan menunjukkan rasa bangga sebagai warga negara Indonesia
dengan menjunjung tinggi hati nurani, serta membangun semangat dialog antar
agama dan kepercayaan, sesuai dengan ajaran Gereja dan teladan Yesus Kristus.

Capaian Elemen Citra Allah:

Pada akhir fase C peserta didik memahami dirinya sebagai Citra Allah, sebagai
laki-laki atu Perempuan, dan mampu mensyukurinya dengan meliatkan diri dalam
kehidupan menggereja (melalui kebiasaan doa dan perayaan Sakramen Baptis,
Ekaristi dan Tobat, sebagai tanda keselamatan Allah), dan mewujudkan imannya
dalam kehidupan bermasyarakat dengan menunjukan rasa bangga sebagai Warga
Negara Indonesia (WNI) dengan menjunjung tinggi hati Nurani, serta membangun
seemangat dialog antar agama dan kepercayaan, sesuai dengan aturan Gereja dan
teladan Yesus Kristus.
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|TUJUAN PEMBELAJARAN:

TUJUAN
PEMBELAJARA INDIKATOR ASESMEN
N
Peserta didik . Mensyukuri sebagai Asesmen awal (sebelum

mampu memahami
diri sebagai
perempuan atau
laki-laki seturut
citra Allah,
mengembangkan
sikap syukur dan
bertanggungjawab
terhadap dirinya
sebagai citra Allah,
dengan saling
menghormati
sebagai laki-laki dan
perempuan.

perempuan atau laki-laki
seturut citra Allah

. Menunjukan sikap

bertanggung jawab terhadap
dirinya sebagai perempuan
atau laki-laki seturut citra
Allah

. Menjelaskan bahwa laki-laki

dan perempuan berbeda
secara kodrati, untuk saling
melengkapi

. Menyebutkan sikap-sikap

sebagai perempuan atau laki-
laki yang harus
dikembangkan sebagai citra
Allah

. Mengungkapkan syukur

karena diciptakan sebagai
perempuan atau laki-laki

. Menyusun doa

syukur/puisi/slogan/motto/me
nyanyikan lagu, yang
menyatakan tentang dirinya
sebagai perempuan atau laki-
laki seturut citra Allah

pembelajaran)
melakukan tanya jawab
untuk melihat
kompetensi awal
tentang materi yang
akan di berikan

Asesmen proses
(asesmen selama proses
pembelajaran)
observasi melalui
penilaian antarteman
dan penilaian guru
melalui pertanyaan-
pertanyaan.

Asesmen akhir
(asesmen pada akhir
pada proses
pembelajaran)

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Langkah-langkah ataupun urutan pertemuan pembelajaran berikut ini tidak kaku. Setelah
guru melakukan asesmen awal kepada peserta didik, guru dapat menyesuaikan kegiatan
pembelajaran dimulai dari kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Pertemuan 1

No

Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Pembuka (15 menit)

Membuka kegiatan pembelajaran dengan menyapa siswa dan
menanyakan kabar siswa

e Salah seorang siswa memimpin doa
e Mengecek kehadiran peserta didik
e Memberi pengantar dan memotivasi serta mengajak siswa untuk
aktif dalam pembelajaran
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Kegiatan Inti ( 40 Menit)

Langkah Pertama
e Guru mengajak peserta didik untuk membaca cerita “ Si Kembar Angela dan
Angelo”.
SI KEMBAR ANGELA DAN ANGELO

Setelah sekitar 9 bulan mengandung, tiba waktunya bagi Ibu Elisa melahirkan.
Bapak Mario, suami Ibu Elisa, membawa Ibu Elisa ke rumah sakit bersalin yang
tidak jauh dari rumahnya.

Menjelang sore, denga dibantu seorang dokter dan suster perawat, ibu Elisa

melahirkan bayi kembar, satu perempuan dan satu laki-laki. Meskipun kesakitan

dan sangat lelah, ibu Elisa tampak tersenyum penuh sukacita. Bapak Mario, yang
setia mendampingi istrinya sambil membelai rambutnya yang penuh keringat.

Mereka merasa bahagia karena Tuhan memberi anak kepada mereka, bahkan anak

kembar perempuan dan laki-laki.

Setelah sekitar 1 jam, dua orang suster perawat membawa bayi mereka dan

menempatkan kedua bayi yang terbungkus kain lampin itu di samping ibu Elisa.

Bayi perempuan dinamai Angela dan bayi laki-laki dinamai Angelo.

Tahun demi tahun silih berganti. Kini Angela dan Angelo telah berusia 11 tahun.

Angela berparas cantik seperti ibunya; sedangkan Angelo berwajah tampan mirip

ayahnya. Demikian pula dengan sifat dan kesuksesan mereka. Angela sangat

ramah, selalu tersenyum dan pandai menyanyi. Sementara Angelo berbadan
kekar, rambutnya ikal dan pandai bermain sepak bola.

Suatu hari, ketika mereka pergi berlibur ke kampung halaman orang tuanya,

kakek nenek mereka tertegun, karena Angela dan Angelo sungguh mirip atau

serupa dengan ayah dan ibu mereka ketika masih remaja. Kakek dan nenek pun
memeluk Angela dan Angelo penuh sukacita. Kakek pun berkata: “ Kalian,

Angela dan Angelo, memang kembar, tetapi Angela sangat mirip dengan ibumu,

ketika ibumu masih remaja, dan Angelo sangat serupa dengan ayahmu, ketika

ayahmu masih muda. Sungguh, kalian bagai pinang dibelah dua”.

e Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk memberikan tanggapan
atau pertanyaan atas cerita di atas. Selanjutnya guru memberikan beberapa
pertanyaan untuk membantu peserta didik memahami isi cerita di atas.

Bagaimana kesanmu terhadap cerita si kembar Angela dan Angelo?

Dengan siapakah Angela memiliki kemiripan atau keserupaan?

Dengan siapakah Angelo memiliki kemiripan atau keserupaan?

Apa yang dimaksudkan dengan mirip atau serupa?

Lebih mirip dengan siapakah dirimu?

Mana yang lebih menyenangkan hati: mirip dengan orang hebat? atau

mirip dengan orang jahat?

7. Jelaskan arti peribahasa: “ Bagai pinang di belah dua”!

e Guru memberikan penjelasan untuk mengarahkan maksud cerita di atas
dengan materi pokok pembelajaran. Dalam memberikan penjelasan, guru
hendaknya memperhatikan pokok-pokok sebagai berikut:

1. Tuhan menciptaklan segala sesuatu secara mengagumkan. Kisah
Angela dan Angelo pun menunjukan bahwa Tuhan menciptakan
mereka dan menganugerahkan kepada pasutri ibu Elisa dan bapak
Mario secara menakjubkan.

SNk L=
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2. Karena wajah dan kepribadian Angela mencerminkan ibunya, dan
Angelo menggambarkan ayahnya, keluarga di desa dengan mudah
mengenali mereka. Dengan melihat Angela dan Angela, kakek dan
nenek di desa seolah berjumpa dengan ibu Elisa dan bapak Mario. Hal
ini karena raut wajah Angela dan Angelo serupa dengan orang tua
mereka.

3. Keserupaan atau keSmiripan bukan hanya tampak pada hal-hal yang
bersifat fisik, tetapi bisa juga terjadi pada bakat, hobi, dan lain-lain.

4. Bagai pinang dibelah dua artinya dua hal yang sangat mirip

Langkah Kedua

e  Guru mengajak peserta didik untuk membaca kutipan Kitab Suci (Kejadian.
1:26-27). Jika memungkinkan bacaan ini dapat ditampilkan melalui video
berikut.

Berfirmanlah Allah: “Baiklah kita menjadikan menusia menurut gambar dan rupa

kita, supaya mereka berkuasa atas ikan-ikan di laut dan burung-burung di udara

dan atas ternak dan atas seluruh bumi dan atas segala binatang melata yang

merayap di bumi”.

Maka Allah menciptakan manusia itu menurut gambar-Nya, menurut gambar

Allah diciptakan-Nya dia; laki-laki dan perempuan diciptakan-Nya mereka.

o Guru mengajak peserta didik untuk mendalami pesan Kitab Suci melalui
diskusi kelompok dengan beberapa pertanyaan pengarah sebagai berikut:

1. Menurut kisah di atas, bagaimana Tuhan merancang dan menciptakan
manusia?

2. Apa arti manusia diciptakan menurut gambar dan rupa Allah (Citra
Allah)?

3. Apa tugas yang diberikan Tuhan kepada manusia yang telah
diciptakan seturut citra-Nya?

4. Berilah 3 contoh perbuatan manusia yang sesuai dengan martabatnya
sebagai citra Allah?

e Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menyampaikan hasil
diskusi kelompok.

Sebagai akhir dari langkah kedua, guru memberikan penjelasan berdasarkan

pokok-pokok hasil diskusi kelompok. Hasil diskusi tersebut hendaknya diarahkan

ke dalam pokok-pokok materi pembelajaran.

1. Manusia diciptakan Tuhan menurut gambar dan rupa Allah sebagai
penciptanya. Hal ini menunjukan bahwa manusia sangat
diistimewakan oleh Tuhan.

2. Jika dikatakan bahwa manusia diciptakan Tuhan menurut gambar dan
rupa Allah, hal itu berarti bahwa dengan diciptakan manusia, Allah
memberi martabat yang luhur kepada manusia, dan mengangkat
manusia sebagai wakil-Nya yang menampakan wajah Allah. Di pihak
lain, manusia dipanggil untuk hidup seturut kehendak Allah.

3. Tugas manusia sebagai citra Allah adalah mengolah dan melesatrikan
alam semesta ciptaan Tuhan. Kitab Suci menyatakan bahwa manusia
citra Allah diciptakan untuk berkuasa atas ikan-ikan di laut dan
burung-burung di udara dan atas ternak dan atas seluruh bumi dan atas
segala binatang melata yang merayap di bumi.
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4. Tiga (3) contoh perbuatan manusia sebagai citra Allah:
e Mengampuni orang-orang yang bersalah
e Mengasihi dan membantu orang miskin, kelaparan, atau mendapat
musibah
e Menjalin persaudaraan dengan orang-orang di sekitar kita

Kegiatan Penutup. (15 menit )

3 Refleksi
e Guru memberikan pertanyaan kepada siswa untuk direfleksikan.
Kemudian guru membantu peserta didik untuk melakukan refleksi dengan
mengajukan beberapa pertanyaan berikut:
1. Apakah aku selalu bersyukur atas karya ciptaan Tuhan yang telah
memberikan martabat luhur bagi manusia sebagai citra Allah?
2. Apakah aku selalu bersikap dan bertingkah laku sesuai dengan
martabatku sebagai citra Allah?
3. Apakah aku selalu bersikap hormat terhadap sesame manusia
sebagai citra Allah?
e Guru melakukan perbaikan berdasarkan hasil refleksi bersama pada
pertemuan berikut( Siklus I)

DAFTAR PUSTAKA

1. Kitab Suci: Matius 26:26-29; 27:1-66 dan 28:1-10

2. Pengalaman siswa dan guru

3. Buku Panduan Guru Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti untuk SD
Kelas V

4. Buku Panduan Siswa Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti untuk SD
Kelas V.

Pertemuan II ( Siklus I menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD) |

No Kegiatan Pembelajaran

Kegiatam Pembuka (10 menit)

e Peserta didik bersama guru memulai pelajaran dengan doa

e  Guru menyampaikan Tujuan Pembelajaran

e  Guru melakukan tanya jawab untuk mengetahui pemahaman awal peserta
didik (asesmen awal)

e Peserta didik disiapkan untuk memulai pembelajaran Pembukaan

Kegiatan Inti ( 50)
2 Langkah Pertama:
e Guru menjelaskan secara singkat tentang model pembelajaran kooperatif
tipe STAD
e Guru mengajukan beberapa pertanyaan kepada peserta didik untuk
dijawab.
Langkah Kedua

e Guru memperlihatkan gambar perempuan dan laki-laki untuk
didiskusikan bersama dalam kelompok.

e Guru memberi peneguhan berdasarkan pertanyaan dan jawaban peserta
didik.
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Kegiatan Penutup (10 Menit )

Refleksi
Guru mengajukan beberapa pertanyaan untuk peserta didik sebagai
direfleksikan bersama.
a. Apakah proses belajar mudah diikuti atau tidak?
Proses manakah yang dirasa sulit?
b. Apakah model pembelajaran yang diterapkan
yang cukup memberikan semangat dalam
belajar?
c. Apakah materi yang dibahas membantu
menguasai kompetensi atau mencapai tujuan?
d. Apakah kalian dapat menguasai kompetensi yang
menjadi tujuan pembelajaran?
Guru mempertimbangkan hasil refleksi peserta didik agar dapat menjadi
perbaikan pada pertemuan berikutnya ( Siklus IT)
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Lampiran 2

Lembar Validasi Modul Ajar
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Lampiran 3

Kisi-kisi Soal Tes

MATA PELAJARAN : PENDIDIKAN AGAMA KATOLIK DAN
BUDI PEKERTI
KELAS/SEMESTER : Vi
TAHUN PELAJARAN : 2024/2025
BENTUK NO. BO KUNCI
TP Cp INDIKATOR TES SOAL BUTIR SOAL BOT JAWABAN
Peserta Peremp | Mensyukuri PG 1 Sebagai laki-laki atau | 1 A
didik uan dan | sebagai perempuan, kita harus
mampu laki-laki | perempuan atau mensyukuri diri  kita
memahami | diciptak | laki-laki seturut karena?
diri an citra Allah a. Kita diciptakan
sebagai sebagai menurut citra
perempuan | citra Allah
atau laki- Allah b. Semua orang
laki seturut suka pada kita
citra Allah, c. kita bisa
mengemba melakukan apa
ngkan saja
sikap d. kita lebih hebat
syukur dan dari orang lain
bertanggun PG 2 Allah menciptakan | 1 C
gjawab manusia sebagai laki-
terhadap laki dan perempuan
dirinya agar saling melengkapi.
sebagai Hal ini mengajarkan
citra Allah, kita untuk?
dengan a. Hidup mandiri
saling tanpa bantuan
menghorm orang lain
ati sebagai b. Merasa bangga
laki-laki dengan kelebihan
dan diri sendiri
perempuan c. Saling
menghormati  dan
menghargai
perbedaan
d. Hanya berteman
dengan orang yang
sama jenis kelamin
Menunjukan ESSAY 11 Kita diciptakan oleh | 5 Saling
sikap Allah sebagai laki-laki melengkapi
bertanggung atau perempuan dengan
jawab terhadap tujuan  agar  dapat
dirinyasebagai | [ | ... satu sama lain.
perempuan atau | ESSAY 12 Menghargai diri sendiri | 5 Ciptaan
laki-laki seturut dan orang lain berarti Allah
citra Allah kita mensyukuri
...... Allah dalam diri
kita
PG 3 Sebagai anak | 1 C
perempuan atau laki-
laki yang diciptakan
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BENTUK NO. BO KUNCI
TP CP INDIKATOR TES SOAL BUTIR SOAL BOT JAWABAN
sesuai citra Allah, sikap
apa yang harus kita
miliki dalam menjaga
tubuh kita?
a. Mengabaikan
kesehatan tubuh
b. Merusak tubuh
dengan  hal-hal
buruk
c. Menjaga dan
merawat  tubuh
dengan baik
d. Tidak peduli pada
kebersihan tubuh
PG 4 Apa arti dari C
“diciptakan seturut
citra  Allah”  bagi
seorang anak laki-laki
atau perempuan?
a. Menjadi
kuat dan
hebat
b. Menjadi
kuat dan
terkenal
c. Memiliki
tanggung
jawab  untuk
PG 5 menghargai B
dirinya  dan
orang lain
d. Menjadi
yangterbaik di
sekolah
Sebagai anak laki-laki
atau perempuan yang
diciptakan seusai citra
Allah, sikap  yang
menunjukan  tanggung
Menjelaskan jawab adalah......
bahwa laki-laki a. Suka marah-
dan perempuan marah  jika
berbeda tidak
secarara kodrati, mendapatkan
untuk saling keinginannya
melengkapi b. Menghormati
ESSAY 13 orang lain Menerima
tanpa diri apa
membedakan adanya,
jenis kelamin tidak
c. Selalu mengingink
meminta an hal yang
bantuan orang berlebihan,
lain Siapa serta selalu
yang bersyukur
menghianati atas
PG 6 Yesus? kelebihan
Bagaimana caramu dan
menghargai diri sendiri kekurangan
sebagai laki-laki atau diri
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BENTUK NO. BO KUNCI
TP CP INDIKATOR TES SOAL BUTIR SOAL BOT JAWABAN
perempuan sesuai citra
Allah?
B
PG 7
Laki-laki dan
perempuan  diciptakan
berbeda oleh Tuhan
agar mereka dapat?
a. Saling
bersaing B
b. Saling
melengkapi
c. Saling
menguasai
PG 8 d. Saling
manjauh
Mengapa laki-laki dan
perempuan berbeda
secara kodrati untuk B
saling melengkapi?
a. Agar saling
bersaing
b. Agar saling
melengkapi
c. Agar saling
menjauhi
d. Agar sama-
sama bertahan
Manakah  pernyataan
berikut yang paaling
tepat tentang perbedaan
laki-laki dan perempuan
menurut agama
Katolik?
Menyebutkan a. Laki-laki
sikap-sikap PG 9 dan
sebagai perempuan
perempuan atau memiliki
laki-laki yang peran  yang
harus sama dalam
dikembangkan segala aspek
sebagai citra kehidupan B
Allah b. Laki-laki
dan
perempuan
berbeda
secara kodrati
dan saling
melengkapi
satu sama lain
c. Laki-laki
lebih penting
dari
ESSAY 14 perempuan
dalam
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kehidupan
keluarga
d. Perempuan
harus  selalu
tunduk pada Mengampun
laki-laki i orang-
Mengungkapka | PG dalam segala orang yang
n syukur karena hal bersalah,
diciptakan 10 Apa perbedaan kodrati | 1 mengasihi
sebagai antara  laki-laki dan dan
perempuan atau perempuan? membantu
laki-laki a. Laki-laki orang
lebih  pintar miskin,
dari menjalin
perempuan persaudaraa
b. Laki-laki n dengan
dan orang-orang
perempuan di sekitar
diciptakan kita.
dengan peran
PG dan sifat yang C
berbeda untuk
saling
melengkapi
c. Perempuan
lebih kuat dari
laki-laki
15 d. Laki-laki 5
dan
perempuan
harus
melakukan
hal yang sama
Sebutkan 3 contoh
16 perbuatan manusia | 5
sebagai citra Allah!
Menyusun doa ESSAY Jujur,
syukur, puisi, peduli,
slogan, motto bertanggung
yang jawab
menyatakan Sebagai laki-laki atau
tentang dirinya ESSAY 17 perempuan, kita | 5 Bersikap
sebagai diciptakan berdasarkan saling
perempuan atau citra Allah. Salah satu mencintai
laki-laki seturut sikap yang dan
citra Allah mencerminkan citra menghormat
PG Allah adalah? i sesama
a. Bersikap kasar dan menjadi
18 terhadap teman 5 pribadi yang
Berbohong untuk jujur dan
menutupi kesalahan adil
Menjaga dan
menghargai diri
sendiri dan orang
lain
Menjauhi teman- Dengan
teman di sekolah menjalanka
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19 n tugas dan
tanggung

Sebutkan 3 contoh sikap jawab

yang harus sesuai peran

dikembangkan oleh saya dengan

seorang laki-laki atau baik.

perempuan sebagai citra

Allah dalam kehidupan

sehari-hari!

ESSAY 20 Sebutkan dua  sikap Merawat
yang harus tubuh
dikembangkan oleh dengan baik
seorang  perempuann dan
atau laki-laki untuk menjaga
mencerminkan citra kesehatan
allah dalam kehidupan
sehari-hari!

ESSAY Bagaimana cara kamu Karena
menunjukan rasa syukur Tuhan
kepada Tuhan karena menciptaka
diciptakan sebagai n kita
perempuan atau laki- dengan
laki?  Tuliskan salah keunikan
satu cara yang Dbisa dan
kamu lakukan untuk kelebihan
menunjukan rasa syukur masing-
karena diciptakan masing
sebagai perempuan atau
laki-laki!

Tuliskan  salah  satu
alasan mengapa kita
perlu bersyukur kepada
Tuhan karena
diciptakan sebagai laki-
laki atau perempuan!
ESSAY Susunlah doa syukur Doa spontan

yang menyatakan rasa
syukurmu karena Tuhan
menciptakanmu sebagai
perempuan atau laki-
laki seturut citra-Nya!

singkat
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Lampiran 4

Kunci Jawaban

I. Pilihan Ganda

1. A
2. C
3. C
4. C
5. C
6. B
7. D
8. B
9. B
10.C
II. Essay
1. Saling Melengkapi
2. Ciptaan
3. Menerima diri apa adanya, tidak menginginkan hal yang berlebihan,

serta selalu bersyukur atas kelebihan dan kekurangan diri.

Mengampuni orang-orang yang bersalah, mengasihi dan membantu
orang miskin, menjalin persaudaraan dengan orang-orang di sekitar
kita.

Jujur Peduli dan Bertanggungjawab

Bersikap saling mencintai dan menghormati sesama dan menjadi
pribadi yang jujur dan adil.

Dengan menjalankan tugas dan tanggung jawab sesuai peran saya
dengan baik.

Merawat tubuh dengan baik dan menjaga kesehatan.

Karena Tuhan menciptakan kita dengan keunikan dan kelebihan

masing-masing.

10. Doa Spontan Singkat
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Lampiran 5

Dokumentasi

Keterangan: Siswa Mengerjakan Soal Pra Siklus.

Keterangan: Siswa Membaca Kitab Suci lalu Mempresentasikan Hasil Diskusi Kelompok

di depan Kelas.
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Keterangan: Siswa Mengerjakan Soal dan Mempresentasikan Hasil Diskusi Kelompok

Didepan Kelas Siklus II

-

<)

Keterangan: Peneliti Memaparkan Materi Siklus II

—~—

O
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Lampiran 6

Hasil Kerja Pra Siklus, Siklus I, Siklus II
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Keterangan: Hasil Kerja Siswa Pra Siklus

78



79



Keterangan: Hasil Kerja Siswa Siklus |
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Keterangan: Hasil Kerja Siklus II
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Lampiran 7

Surat Izin Penelitian

GGI PASTORAL ATMA REKSA)
NDIDIKAN KEAGAMAAN KATOLIK
Mautapaga, Kec. Ende Timur, 86317
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